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Melalui mimbar ini, khatib ingin mengajak jamaah dan
diri khatib sendiri agar senantiasa meningkatkan kualitas
iman kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya, karena
hanya dengan jalan itulah kita akan meraih kebahagiaan
hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karena itu
marilah kita limpahkan segala puji kepada Allah SWT yang
telah memberikan kita hidayah dan kesehatan sehingga kita
dapat melaksanakan salat Jumat pada hari ini. Hidayah yang
kita maksudkan adalah al-Quran al-karim. Dengannya Allah
memberikan hidayah atau petunjuk, dengannya nasib
manusia berubah dari kegelapan menjadi terang benderang,
dengannya peradaban manusia berubah dari peradaban
biadab menjadi peradaban yang madani dan modern, dan
dengannyalah manusia mengenal siapa dia dan Tuhannya.
Selawat dan salam kita sampaikan kepada nabi
Muhammad SAW yang telah menerjemahkan kandungan
alquran dengan sikap, perilaku atau akhlak, keputusan,
ucapannya, dan segala sisi kehidupannya sehingga menjadi
salah satu sumber pedoman umat Islam di dunia ini.
Berbicara tentang akhlak yang mulia maka kita harus
membagikan konsep akhlak menjadi dua jenis akhlak yaitu
akhlak gauliyah (perkataan) dan akhlak fi’liyah (perbuatan),
karena dua jenis konsep tersebut sering kita alami dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan dengan dua jenis konsep
tersebut konsep akhlak yang berdimensi nila sopan dan tidak
sopan akan menjadi nilai wajib dan haram kalau kita
berangkat dari dua unsur konsep akhlak yang akan kita



bicarakan ini. Perhatian Islam terhadap pengamalan akhlak
mulia sangat besar bahkan masuk pada kategori surga dan
neraka sebagaimana tertera dalam Hadist ini:
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Artinya: Dari Abi Hurairah RA berkata: para sahabat
menyampaikan  kepada  Rasulullah, “Ya Rasulullah
sesungguhnya fulanah mendirikan salat malam, berpuasa
dan bersedekah namun menyakiti tetangganya dengan kata-
kata?”. Maka Rasulullah menjawab “Tidak ada kebaikan
padanya dan dia dalam neraka”. Mereka menyampaikan lagi
“adapun fulanah hanya mendirikan salat fardu dan
bersedekah sedikit dari sisa susu yang kental, namun tidak
menyakiti seorang pun.” Rasulullah menjawab “Dia dalam
surga”. (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban, dan disahihkan oleh
Albani)
Oleh karena itu khatib merasa sangat penting untuk
menyampaikan perihal akhlak mulia pada kesempatan ini
dengan tujuan terutama untuk khatib sendiri dan para jamaah

agar senantiasa dapat mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Karena akhlak mulia menduduki peringkat atas



baik pada kehidupan pribadi maupun pada kehidupan dengan
orang lain.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah
Allah berfirman dalam Alquran dalam Surah al-Baqarah
ayat 11-12:
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Artinya : Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah
berbuat  kerusakan di  bumi” Mereka menjawab,
“Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan
perbaikan.”

Dalam konteks ilmu akhlak barangkali ayat tersebut
masih umum sifatnya, namun perlu kita ketahui bahwa berapa
banyak perbuatan yang kita anggap biasa saja dapat berakibat
malapetaka bagi kita dan orang lain. Berapa banyak perkataan
yang kita anggap biasa saja namun dapat berakibat bencana
bagi orang lain bahkan bangsa. Di sinilah kita akan bicara
pentingnya nilai akhlak dalam pencegahan bencana agar kita
betul-betul dapat mengerti dampak akhlak bagi kehidupan
kita selaku makhluk sosial.

Memang kadang-kadang manusia tidak sadar akan
ucapan dan perilaku yang berdampak pada kerusakan dan
kekacauan. Sebagaimana yang tertera dalam ayat di atas,
perlu ditekankan bahwa manusia sering lupa bahkan tidak
tahu bahwa dia telah berbuat kerusakan. Bahkan dia
mengakui bahwa telah berbuat yang terbaik dan melakukan



kebajikan, namun alquran memberi label kepada mereka
bahwa mereka adalah orang-orang yang berbuat kerusakan.

Berikut kita uraikan akhlak dan kerusakan dan bencana.
Secara bahasa kata akhlak terambil dari kata khalaga yang
berarti menciptakan, dan Khalig artinya Sang Pencipta yaitu
Allah. Jadi akhlak secara bebas kita maknai adalah
menciptakan perilaku sesuai dengan yang diridhai oleh Allah,
dengan bahasa lain meniru perbuatan Tuhan.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Berangkat dari dua pembagian akhlak yang kita sebutkan
di atas tadi yaitu gaulivyah dan fi’liyah. Yang pertama kita
bicarakan tentang akhlak fi’liyah. Akhlak fi’liyah adalah
akhlak yang berkaitan dengan perbuatan atau pekerjaan.
Misalnya tata cara berjalan dan beraktivitas sehari-hari yang
dapat dilihat langsung oleh orang, dan kalau kita tidak
melakukannya malah bisa berakibat bencana bagi orang
banyak dan sudah barang tentu menuai dosa besar bagi
pelaku. Ambil contoh akhlak menjaga lingkungan sangat
penting bagi manusia, kalau sebaliknya manusia membuang
sampah di sungai lalu sungai tersebut sumbat sehingga
menimbulkan banjir besar yang pada akhirnya dapat
mendatangkan bencana bagi umat manusia.

Contoh lainnya, akhlak dan etika mengendarai
kendaraan dengan menuruti aturan dan ramah lingkungan,
sebaliknya kalau seseorang memiliki kendaraan yang
asapnya hitam tebal lalu dia menyalib orang lain tentu saja
dapat membahayakan orang lain dan bisa sakit bahkan
menimbulkan korban jiwa. Termasuk juga ketika seseorang
menerobos lampu lalu lintas yang berakibat tabrakan dan



melukai orang lain. Maka muncul pertanyaan dari contoh di
atas: apakah orang yang melanggar akhlak tadi masih
dianggap tidak berdosa akibat perbuatannya? Apakah orang
yang membuang sampah di sungai tadi sehingga
mendatangkan banjir besar masih dianggap tidak berdosa?
Apakah orang yang melepaskan hewan ternak di tempat
umum lalu hewan tersebut dan makan tanaman orang masih
dianggap tidak berdosa? Apakah orang yang menghidupkan
musik di rumahnya dengan suara sangat besar dan
tetangganya terganggu masih dianggap tidak berdosa?
Apakah orang yang merokok di tempat umum lalu asapnya
terhirup oleh orang lain sehingga jatuh sakit masih dianggap
bebas dari dosa? Inilah yang dikatakan Alquran bahwa
manusia sering melakukan kerusakan namun tidak
menyadarinya.

Jamah jumat yang dirahmati Allah

Yang kedua adalah akhlak yang baik adalah akhlak
qauliyah, yaitu akhlak yang menjaga lidah atau ucapan.
Jamaah yang dirahmati Allah berapa banyak malapetaka
terjadi disebabkan oleh perkataan atau ucapan seseorang.
Setiap kata cela yang kita ucapkan lalu orang lain menirunya
berarti kita sudah memberikan kontribusi buruk bagi orang
lain. Setiap kata yang kita ucapkan lalu dengan kata itu terjadi
perkelahian orang lain atau pertumpahan maka kita telah
memberikan saham dalam pertumpahan tersebut. Setiap kata
yang kita sampaikan melalui sahabat ataupun ceramah yang
belum tentu sumbernya benar sehingga dengan kata itu umat
bermusuhan maka telah menanam benih-benih permusuhan



di kalangan umat yang pada akhirnya kita telah menciptakan
bencana bagi umat manusia.

Oleh karena itu marilah kita menanamkan nilai-nilai
akhlak yang mulia dalam diri kita, sehingga dengannya kita
dapat hidup dengan tenteram, tetangga dapat hidup dengan
nyaman, bahkan bangsa pun dapat dibina dan membangun
dengan kokoh, kalau akhlak yang mulia terbina. Terkait
dengan itu pula Allah mengingatkan kita akan hati-hati setiap
tindakan dan perkataan karena semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya. Sebagaimana firman Allah:

O 35l Sl gl &) fale 4 &l Gl L il Y

¥ il & Ly
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak
kamu ketahui. Karena pendengaran, penglihatan dan hati

nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.
(QS. Al-Isra’: 36)

Jamaah yang dirahmati Allah..

Semoga dengan khutbah singkat ini kita selalu
mengamalkan akhlak mulia dalam segala sikap dan perilaku
dan ketahuilah bahwa dengan menjunjung tinggi akhlak,
insya Allah dapat mencegah bencana yang selalu mengintai
kita, baik itu bencana yang timbul di sesema kita maupun
bencana yang muncul akibat dari kerusakan alam. Bencana
tersebut muncul tentu karena kita tidak peka terhadap alam
secara makro dan alam pribadi kita secara mikro.
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